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ABSTFAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
.pengaruh perbedaan kandungan protein dalampakan buatan terhadap.pertumbuhan y,iwSna i"giu u"iir. iE. io typhekadion). tkan untukpenef itian ini mempunyai kisaran bobot awar s,4 t 0,7i g oan kisani panjang totar 6,g t 0,39 cmdipelihara dalam 15 bak po,likarb.onat dengan.volume 3d r- oan lepaoatan .12 ekor ikan/bak. Bakdifengkapi sistem aerasi dan air mengair delqqn p"rg"nti* 
"ir- 
zo Lljam. pakan penelitianberupa pelet kering d"lg3l kanounganirotein 36%, '42'i,48%, si"l", aan60%. pakan diberikan2 kali sehari secara ad libitum dan ikan'dipelihara selama zo hari. Hasil penelitian menunjukkanbahwa bobot akhir, laju pertum.buhan spesifik, pertambahan uooot, dan efisiensi pakandipengaruhi oleh kandungan protein pakan iP.o,os), sedangkan konsumsi pakan, rasio efisiensiprotein, dan komposisi akhir tubuh ikan tidai berbeia 
"y;i;;;i"; ;;ir"xu"n (p>o,os). Nitai bobotakhir, laju pertumbuhan spesifik, pertambahan bobor,, d"n 
"riri"nli-pakan tertinggi dicapai padakandungan protein 54%, tetapi tidak berbeda nyata dengan kandungan 4ilo/o dan60%. Hasil inimenunjukkan bahwa yuwana ikan kerapu batik membut;hka; ;ak;; dengan kandungan protein48% untuk tumbuh dengan baik.
ABsrnAcr The djetarl.protein requireme_nt on growth of marble grouper (Epinepheluspotvphekadion) Juvenites' By: Muharimad Marzuqi, ttyimai aaiaj^"ii eiri,and Ketut Suwirya
The purpase of this experiment was to knctw the effect of dilferent level of dietary pretein ongrowth of marble grouoy^(!. potyphekadton) iuvenites. Fishes with bcdy weight of s.4 x 0.71 gand total length 6'8 x a39 cm were reared'ii ts paces potycarioiate tank with density of 12fishes/tank' The experime.ntaldiet was pellet repairdd contiiriig iiff"lert tevetot protein i.e. 36%,42%' 48%, 54%, and 60Y".. The diet wais given'z times/day airiig /i i"y". The resutt showed thatlevel of dietary protein i2ny3lged on 
"peTitic 
grgwth.ratei boay-weight gain and feed efficiency ofthe marble grouper (P<0.05), but not influencid on feed consumption, protein efficiency ratio, anafinal body composition (P>o:05)' The growth rarte, specific growti rate, body weight gain, and feedZ\::"Yl highest on pratein level si%, but not significantty different on protein tevet 48% and60%"' These data showed that the tevel of diehfr protein tir goo,J gro*tn of marbte grouperjuveniles was 487".
KEYWORDS: marble grouper, dietary protein, groutth
PENDAHULUAN
lkan kerapu termasuk ikan yang memiliki nilai
ekonomis penting, karena memiliki harga yang cukup
tinggi dan sangat potensial dikembanglan untuk budi
daya. Satudiantara jenis kerapu yang memilikiharga
y3n.g cukup tinggi adalah kerapu batik
lEpineqhetus potyphekadion). Usaha budi daya ikankerapu batik masih relatif baru dibandingkan jenis ikan
kerapu lainnya seperti ikan kerapu iikus, kerapu
ma9an, dan kerapu lumpur. penelitian pada kerapu
batik baru dilakukan pada tahun j 989 oleh Tawada,
kemudian diikuti oleh James et at. (1gg7, 199g). Di
lndonesia, penelitian dirintis oleh Slamet & Tridjoko(]9?7) dan Marzuqi et at. (ZOO1). Aspek-aspek yang
ditelitisebatas aspek biologi, reproduksi, dan teknis
pemeiiharaan larva. Sedangkan kebutuhan ni:trisi baru
dilakukan terhadap induk (Girief a/., 1999a). James
et al. (1997) mencatat sintasan larva kerapu batik
mencapai z,ggoi" sampai umur 50 hari. lnformasi hasil
penelitian untuk sintasan pada ukuran yuwana sampai
ukuran konsumsi belum ada. yunus ef a/. (19g9)
dalamManuqi et al. (2001) melaporkan bahwa pada
stadia larva sintasan ikan kerapu batik baru mencapai
0,63% sampai umur20 hari pada skala laboratorium.
Kencjala utama pengembangan budi daya ikan
kerapu batik adalah terbatasnya persediaan benih dan
belum tersedianya pakan yang sesuai. pada ukuran
yuwana ikan kerapu batik masih diberi ikan rucah
sebagai pakan. Penggunaan pakan ikan rucah banyak
kendala, karena ketersediaannya sangat tergantung
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dengan musim dan sangat rentan terhadap
kontlminasi bibit penyakit. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan pakan buatan yang mempunyai nilai
nutrisi yarig tengfap dan seimbang' Tetapi saat ini
pengembaigan pafan untuk ikan kerapu batik belum
b"p-"t dilakukan karena belum tersedianya data
tentang kebutuhan nutrisi Pakan.
Salah satu kebutuhan nutrisiyang penting untuk
ikan adalah protein. Protein merupakan unsur pokok
darijaringan dan organ tubuh, sehingga suplai yang
berkesinimbungan diperlukan dalam pakan untuk
pertumbuhan dan perbaikan jaringan' Kekurangan
protein dalam pakan dapat menyebabkan terhambat'
nya pertumbuhan, diikuti oleh kehilangan bobot tubuh
karena pemakaian protein darijaringan tubuh untuk
memeliirara fungsi vital (Akiyama et al',1991)'
Kebutuhan protein untuk berbagaijenis ikan yang
dibudidayakan di laut telah dilaporkan oleh beberapa
peneliti. Teng etal. (1978) melaporkan bahwa yuwana
E pi ne phetus sal moides membutuhkan protein sebesar
SO'n, gpinephelus akaara sebesar 49,5o/o (Chen et
a/., 1995); Epinephetus malabaricus sebesar 47,8"/o
(Chen & Tsai, 199a); dan Epinephelus striatus lebih
dari55% (Ellis ef a/.,1996).lkan kerapu sebagaiikan
karnivora membutuhkan pakan dengan kadar protein
yang relatif tinggi' Giri et a/. (1999b) melaporkan
6ania kebutuhan protein untuk pertumbuhan bedcagai
kerapu relatif tinggi yailu 47,8"/o-60% dan yuwana
kerapu bebek (C' altivetis) membutlhkan protein
sebesar 54,2"/o (Giri et a/., 1999b)' Selain spesies
Gn, adanya variasi ini sangat dipengaruhi oleh kondisi
penelitian dan sumber protein yang digunakan'
Mengingat pentingnya peran protein dalam pakan
untuk ikln kerapu, maka perlu dilakukan penelitian
untuk menentukan kebutuhan protein dalam pakan
bagi usaha pengembangan budi daya ikan kerapu
batik.
BAHAN DAN METODE
Pakan ujiyang digunakan berupa pelet kering (dty
petle|dengan kadar protein berlceda yaitu36"h' 42o/"'
'487o,'54"/o, dan 60%. Bahan baku yang digunakan
berupa kasein, tepung ikan, tepung cumi, dan tepung
rebon sebagai sumber protein. Pakan dianalisis
kandungan protein, lemak, serat, abu, dan energinya'
Adapun komposisi pakan dan analisis proksimat
disalikan pada Tabel 1. Penelitian ini dirancang
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
menllunaxan 5 kandungan protein yan.g berbeda
seOigii perlakuan dan tiap perlakuan diulang 3 kali'
Tabel 1. Komposisipakan penelitian (%)
Tabte 1. The composition of test diet (%)
Protein pakan (Dietary protelnl (m
Bahan (lngredientsl
Kasein (Casein'1
Tepung ikan (Fish meal)
Tepung hati cumi (Squid liver meal)
Tepung rebon (IinYshrimP meall
Pati (a-sfarch)
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') Mineral (mg/l00 s.p!1)Jlrin_e r"! ?irl @g/100 g diet): KH,pOo412;!aCO, 282; Ca(H"po_) 618; FeCt.,4H.O1_66;znSo.9.99;MnSoo 6.3;CuSoo e;bobo..z-tr.ol o.os;rxJb.rs; o"rrtrin +50;Setu_tosa 553.s1") Vitamin mix (mg/100 g pakan) (vitamin mix) (ng/t'00 g dief):Thiamin-Hct5.0; riboftavin 5.0; ca.panrothenate10.0; niacin 2.0; pyridoxin-HCt 4.0; biotin 0^.6; foiic acid-1.5; lyanocobatamin 0.01 ; inositot 200; r-aminobenzoicacid 5.0; menadion 4.0; vit A parmitat 15.0; chore-carcirerori.s;-a-tocopheror 20.0; chorin chroride g00.0r'*) Total energi dihitung berdasarkan: protein 5,65 kkal/g; lemak 9,45 kkal/g; dan karbohidrat 4,10Total energy based on energy content of protein 5.65 kcal/g; lipid g.45 kcal/g; dan carbohydrate 4.10)
Penelitian ini menggunakan yuwana ikan kerapu
batik dengan kisaran bobot awal 5,4 r 0,71 g dan
kisaran panjang total 6,9 t 0,39 cm, yang berasal
darihasil pembenihan di Balai Besar Riiet perikanan
Budidaya Laut, Gondol. yuwana dipelihara datam bak
polikarbonat sebanyak 15 buah dengan volume 30 L
yang dilengkapi dengan aerasi dan sistem air mengalir
dengan pergantian air mencapai 20 Lljam.
Pemberian pakan dilakukan secara sedikit demi
sedikit sebanyak 2 kali sehari sampai ikan tidak mau
ryfa! (ad libitum). Jumtah pakan yang diberikan per
ha.ri dihitung dengan melihat seiisin bobot pakan
sebelum dan sesudah pemberian pakan. Agar kondisi
bak pemeliharaan tetap bersih maka kotoian dalam
bak disipon setiap pagi hari sebelum pemberian pakan.
Penelitian ini berlangsung selama 7O haridan setiap
minggu dilakukan pengamatan pertumbuhan (bobot
dan panjang ikan). penimbangan dilakukan terhadap
semua ikan dalam setiap bak secara individu. peubah
biologis yang diamati meliputi laju pertumbuhan
spesifik, pefiambahan bobot, protein efisiensi rasio,
efisiensi pakan, konsumsi pakan, sintasan,
sedangkan peubah kualitas air yang diamati meliputi
salinitas, pH, suhu, NO2, pO4, NO., dan NH..
Pengaruh perlakuan diuji menggunakan analisis
ragam bantu. Sebelum dilakukan uji sidik ragam,
semua data yang diperoleh diuji dulu dengan ujihomogenitas, uji additivitas, dan uji normatitas.
Setelah data-data tersebut bersifai homogen, additif,
dan menyebar normalmaka dilakufan uj-iF. Apabila
hasil analisis memperlihatkan perbedaan yang nyata
antar pertakuan maka dilanjutkan dengan i.lliiut<Ly,s
untuk mengetahui perlakuan yang memnerikan
p_erbedaan serta penentuan perlakuin yang terbaik(Steel&Torrie, 199S).
HASIL DAN BAHASAN
Hasil pengamatan terhadap laju pertumbuhan
spesifik, pertambahan bobot, dan siniasan selamapenelitian berlangsung terlihat pada Tabel 2.
Dari data di atas menunjukkan bahwa kandunganprotein berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap
persentase pertambahan bobot dan laju pertumbuhan
spesifik yuwana kerapu batik. pertumbuhan tertinggi
diperoleh pada kandungan protein 54%, namun tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan kandungan protein
48o/" dan 60%. Hasil ini menunjukkln bahwa
kebutuhan protein bagi yuwana ikan kerapu batik
hampir sanra dengan jenis ikan kerapu lainnya. pada
ikan kerapu tikus (C. attivetis)'membutuhkan
kandungan protein 54,2% untuk menghasilkan
pertumbuhan optimal (Giri et at.,1999b), sedangkanjenis lainnya sepertiyuwana ikan kerapu F. satmoides
mencapai 50% (Teng et al.,,lg7g), E akara sebesar
49,5Vo (Chen et a1.,1995), E malabaricus sebesar
47,51o (Chen &Tsai, j994), dan E striatuslebih dari
Tabel2' Laju pertumbuhan spesifik, pertambahan bobot, dan sintasanpolyphekadion)
Table 2. spesific growth rate, weight gain, and survivar rate or marbrejuveniles


































9.13 r 0.78 a
9.63 r 0.50 ab
11.77 *,1.00 c
'l L90 t 0.26 c
10.87 t 0,25 b"
0.75 r 0"12 a
0.83 r 0.A7 at'
'1.11*0.12"
1.13 t 0.03 c
1.00 * 0"04 o"
69.80 * 14.93 a
77.39 x.10.97 a
1 17.90 * 18.56 b
120.37 r 4.90 b






Nilai pada kolom dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (p>0,05)
values in the column with the same letter are not significantty dilferent (p>0,0s)
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50% (Ellis ef a/., 1996). Tingginya kebutuhan protein
padaifan kerapu batik inidisebabkan oleh sifat ikan
kerapu yang merupakan jenis ikan karnivora'
i"n.j, ngln protei n dalam pakan dapat berpengaruh
terhadai tinggi rendahnya pertumbuhan ikan'
Pemanfaatan protein untuk pertumbuhan sangat
difengaruhi oleh ukuran ikan, kualitas protein'
kanduigan energi pakan, keseimbangan gizi' dan
tingkat 
-pemberiin pakan (Furnichi, 1988)' Pada
peielitian ini ikan yang digunakan masih dalam fase
yuwana (bobot awal 5,4 g), sehingga protein yang
iipertukan juga lebih besar daripada ikan ukuran
konsumsi aiau inOut<. Menurut NRC (1993), protein
dalam proporsi pakan akan menurun ketika ikan
semakin besar dan mendekati kematangan gonad'
Kandungan protein 25% memberikan pertumbuhan
terbaik pada Channel catfish (L. punctatus) ukuran
114-500 g, sedangkan ukuran 14-120 g
pertu mbu han te rbaik den gan palanti-lPrjte i n 35%
iPage aRndrew, 1973 dalamNRC, 1993)' Pemberian
pakln de ngan kandu ngan protein 360/" dan 42"/" dalam
pemeliharian yuwana kerapu batik menghasilkan
persentase pertambahan bobot yang lebih lambat
dibandingkan den gan kandungan 48"/A0Y"' Hal ini
mengindikasikan bahwa protein pakan di bawah
kanJungan 48% yang dikonsumsi ikan tidak
mencukupi kebutuhan untuk metabolisme maupun
untuk suplai asam amino dalam menyusun protein
tubuhnya. Akiyama ef a/. (1991) menjelaskan bahwa
protein 
'diperlukan 
secara terus-menerus dalam jumlah
yang cukup untuk pertumbuhan dan perbaikan
jaringan. Kekurangan protein dalam pakan dapat
meniebabkan terhambatnya pertumbuhan diikuti oleh
kehilangan bobot yang disebabkan pemakaian pro-
tein tubuh untuk memelihara fungsi vital' Peningkatan
kandungan protein pakan di atas tingkat optimum
dapat rienurunkan laju pertumbuhan dan efisiensi
p"kan sebagaimana dilaporkan oleh Vergara et al'
if ggO) untuk benih ikan Sparus aurata' Kebutuhan
protein ikan Sparus a uratamencapai 55% dengan laju
pertumbuhan spesifik 2,4o/o pQt hari' Peningkatan
'kandungan protein pakan menjadi 607o dan 65%
menghalitkan laju pertumbuhan spesifik yang lebih
rendln yaitu berturut-turut 2,23o/o dan 1 ,74"/o per hari'
Fenomena ini dapat dijelaskan bahwa tidak tersedia
cukup energi untuk deaminasi dan ekskresi kelebihan
asam amino yang diabsorbsidari pemecahan protein
yang terlalu tinggi (Chen & Tsai, 1994)'
Hasil pengamatan pertambahan bobot (g) ikan
setiap minggu disajikan dalam Gambar 1'
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pakan
buatan dengan kandungan protein 36% perkembangan
bobotnya tertinggal oleh pakan lainnya pada mlnggu
ke-4, sedangkan pada minggu ke-6 pakan dengan
kandungan protein 42"h mulaiteftinggal dibandingkan
dengan yuwana ikan kerapu batik yang diberi pakan
dengan kandungan protein 48o/o,54"h, dan 60%'
Efisiensi penggunaan pakan dan konsumsi pakan
pada akhir percobaan disajikan padaTabel 3' Efisiensi
pakan menunjukkan peningkatan dengan















Gambar 1. Perkembangan bobot yuwana kerapu batik selama penelitian
i,giii t . The body w;ight of marbte grouper iuveniles during experiment
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Efisiensi pakan tertinggi dicapai pada ikan yang diberi
pakan dengan kandungan protein Sa% dinberbeda
nyata (P<0,05) dibandingkan yang diberi pakan
dengan kandungan protein 36% din 4i%, namun tidak
9919"q" dengan pakan dengan kandungan protein48oh dan 60%. peningkatan kandungln protein
temyata dibarengi dengan tingginya ef isiensi pakan.
Ef isiensi pakan tertin g gi paOa p-enetitian ini diperoleh
sekitar 0,71. Efisiensi pakan pada ikan kerapu batik
masih sangat rendah dibandingkan jenis kerapu lain.
Pada ikan kerapu tikus dengan kadar protein yang
sama menghasilkan efisiensi pakan sebesar O,gO_
0,81 (Giri ef al., 1999b), sedangkan pada yuwana ikan
kerapu batik dengan ukuran 4,56--4,Sg g yang diberi
pa ka n de n ga n ka nd u n g a n le ma k Oo/o_.1- Se/" se besa r0,37-0,69 (Suwirya et al., 2OOZ). Hal ini diduga
karena ikan kerapu batik termasuk ikan yang
pertumbuhannya lambat. penelitian yang dilakukan
James etal. (1998) menunjukkan bahwj pada ikan
kerapu batik untuk mencapai bobot 51b_OtA g
membutuhkan waktu 12 bulan, sedangkan pada ikan
kerapu macan (E. fuscoguttatus) hanya selama 7
bulan pemeliharaan dari fase larva. Hasil ini juga
didukung oleh pendapat Giri et at. (1999b), di mana
pada ikan kerapu tikus dengan bobot awal yang sama(5,4-5,4 g) pe rtu mbu han mencap ai 27 4,2o/o x. 1 2,6yopada kandungan protein 54% selama 50 hari
pemeliharaan. Pemanfaatan pakan buatan pada ikan
kerapu batik menunjukkan respon yang baik. pakan
yang dikonsumsi berkisar g,1g-9,69 g dari masing_
masing perlakuan, masih berada dalam kisaran yang
sempit dan tidak berbeda nyata antar perlakuan(P>0,05). Ini menunjukkan bahwa kandungan protein
dalam pakan tidak mempengaruhi konsuirsi pakan.
Hal inididuga kandungan energidalam pakan yang
relatif sama. Selain itu suhu media pemeliharaan jugi
tidak berbeda yaitu sekitar Z7"C-29"C. Johnson er
al. (2002) metaporkan bahwa kandungan energipakan
serta suhu media akan mempengaruhi konsumsipakan, di mana kandungan energi fatan yang tinggidapat mengurangi konsumsi pakan. Semaki; tingdi
suhu sampai batas tertentu, juga akan meningkatkl-n
konsumsi pakan"
Dari data pada Tabel 3 juga terlihat bahwa nilai
rasio efisiensi protein serta komposisiefisiensi pro_
tein dan lemak tubuh ikan pada akhir penelitian tidak
berbeda nyata untuk setiap perlakuan, namun ada
kecenderungan bahwa semakin besar kadar protein
maka nilai rasio protein juga semakin besar dan
men gaf ami pen u runan setelah kadar 4gyo. I ni did u ga
karena sumber protein yang digunakan sebagai bahin
pakan memiliki komposisiasam amino yang tengfap
serta daya cerna yang baik. Tepung ikan seblgai
sumber protein utama mempunyai kandungan asam
amino yang seimbang untuk memenuhi kebutuhan
ikan (NRC, 1993). Ditaporkan oleh Akiyama et at.(1991) bahwa nilai daya cerna protein hewani lebih
baik daripada protein nabati. Selain itu penggunaan
kasein sebagai sumber protein rnurni-dapat
meningkatkan pernanfaatan protein dalam pakan,
karena protein dari kasein juga memiliki nilai cerna
yang tinggi.
Data kualitas air selama pemeliharaan ikan kerapubatik masih berada dalam batas normal untuk
keperluan budi daya. Data kisaran kualitas air
disajikan pada Tabet4.
Selama masa pemeliharaan, kualitas air masih
berada dalam kisaran aman bagi sintasan ikan. Ini
disebabkan sistem pemeliharaan yang digunakan
berupa sistem air mengalir sehinggga t<esta6itan pa_
rameter kimia air dapat terjaga. Kematian ikanpenelitian selama pemeliharaan dipertimbangkan
bukan karena pengaruh pakan.
Tabel3. Konsumsipakan dan efisiensipakan yuwana kerapu batik
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9.69 * 0.49 a
9.11 t 0.724
8.95 r 1.35 a
8.94 + 0.81 a
8.18 r 0.53 a
0.38 + 0.07 a
0.46 t 0.03 a
0.7'l x.0.04 o
0.76 r 0.10 b
0.67 t 0.04 b
'1.07 *.0.244
1.13 + 0,18 a
1.43 x. 0.24 a
'l.27 x.0.05 a
'1.07 x.0.04 a
55.39 t 2.95 a
58.31 t 4.57 a
59.88 r 1.49 a
60.00 t 2.88 a
61.00 t 2.5'i a
16.90 * 2.49 a
14.70 * 1.64 a
16.04 + 237 a
14.36 r 1.46 a
12.31 *.1.20 a
Kandungan protein dan lemak awal ikan 59,42% dan 17,620/o
't Nilai pada kolom dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (p>0,05)
values in the column with the same letter are not significantty different (p>0.05)
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Tabel4. Kualitas air selama penelitian
Tabte 4. Water quality during the experiment















































1. Kandungan protein pakan berpengaruh terhadap
laj u pert-u mbuhan spesif ik, pertambahan bobot'
elisiensi pakan, dan tidak berpengaruh terhadap
konsumsi pakan, rasio elisiensi protein dan
kandungan protein, serta lemak ikan kerapu batik
(E. polYPhekadion).
2. Yuwana ikan kerapu batik (E' polyphekadion)
membutuhkan pakan dengan kandungan protein
48% untuk tumbuh dengan baik'
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